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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam pengelolaan pembelajaran daring
berbasis WhatsApp group di Kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini dilaksanakan SDN
Nanggerang kota Sukabumi. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kuantitatif
Deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Guru kelas tinggi dari SDN Nanggerang kota sukabumi
yang dimana sekolah tersebut telah menjalankan pembelajaran online. Penelitian ini dilakukan
selama kurang lebih 1 minggu yaitu tanggal 02 Mei sampai 08 Mei 2020. Penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara yang dilakukan secara online, yaitu melalui
aplikasi WhatsApp group, Penelitian ini dimulai dengan cara melihat bagaimana cara guru
melakukan awal mula pembelajaran yaitu secara pendahuluan, inti dan juga penutup.
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai bagaimana peran guru dalam mengelola
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam proses pembelajaran menggunakan
daring sangat berpengaruh terhadap peserta didik, sehingga proses yang pada sat ini
menggunakan pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi WhatsApp group sangat baik
dilakukan oleh guru

Kata Kunci: Peran guru; Pembelajaran daring; WhatsApp group; Pandemi Covid-19.

PENDAHULUAN
Pandemi Pendidikan merupakan ladang

Investasi  terbesar dalam Membangun dan

dikemukakan oleh  Gagne (1977) vaitu
“pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-
peristiva  eksternal yang dirancang untuk

Membentuk manusia seutuhnya (Insanul kamil),
sentuhan Pendidikan diyakini mampu membentuk
Sumber Daya Manusia (Human resourses), Menjadi
berkualitas. Oleh karenanya Pendidikan merupakan
salah satu faktor penting dalam merubah karakter
siswa, adapun dalam pendidikan ada yang
dinamakan dengan pembelajaran langsung dan
pemelajaran tidak langsung, pembelajaran itu
sendiri merupakan proses interaksi antara pendidik
dengan peserta didik ditambah dengan sumber
belajar pada proses pembelajaran, adapun
pembelajara itu sendiri merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan Ilmu dan Pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Seperti yang

mendukung beberapa proses pembelajaran yang
bersifat internal”.

Adapun proses pembelajaran merupakan
interaksi baik antara guru dengan siswa maupun
siswa dengan siswa untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pada kenyataanya saat ini proses
pembelajaran secara langsung tidak dilakukan
karena dengan adanya wabah corona virus (covid-
19) yang menjadikan seluruh rangkayan kegiatan
proses pembelajaran dilakukan secara daring, hal ini
dikarenakan banyak sekali dampak negative karena
corona virus (covid-19) dan sampai saat ini belum
ada obat atau vaksin untuk menyembuhkan corona
virus (covid-19), sehingga pemerintah indonesia
kewalahan untuk menangani corona virus (covid-
19) ditambah proses penularanya sangat cepat.
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Maka dari itu pemerintah indonesia memberikan
solusi untuk masyarakat terutama untuk pendidikan,
yaitu pembelajaran dilakukan menggunakan system
daring hal ini merupakan solusi untuk tetap
terselengaranya proses ditekankan agar  siswa
nyaman dalam pembelajaran bahakan orangtua juga
dipaksa untuk beradaptasi secara cepat dengan
pembelajaran daring ini,

Guru merupakan faktor penentu dalam
tercapainya suatu pembelajaran (Djadjuri et al,
2015:25). Proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan peserta didik terkait hubungan timbal balik
dalam situasi Edukatif dalam mencapai tujuan
(Rusman, 2012: 58). Dalam hal ini kualitas
pembelajaran terletak pada guru (Heriansyah, 2018:
120). Maka dari itu guru sebagai penentu, dan
memiliki peranan penting untuk mengembangkan
dan membuat proses pembelajaran dengan baik,
agar mencapai tujuan pembelajaran  yang
diinginkan.

Pada saat pademi ini salah satu pembelajaran
tetap berjalan baik yaitu dengan menggunakan
beberapa aplikasi pembelajaran seperti
menggunakan Google classroom, Google meet,
Zoom meeting dan WhasApp group, dari beberapa
aplikasi pembelajaran yang sudah dianjurkan oleh
pemerintah guru di harapkan untuk menguasai dari
beberapa aplikasi pembelajaran itu sehingga guru
meyakini bahwa menggunakan WhasApp group
adalah  solusi  untuk  menjalankan  proses
pembelajaran secara daring, hal ini tidak terlepas
dari peran guru itu sendiri adapun peran guru
sebagai, konsevator (pemeliharaan), yaitu guru
merupakan sumber norma kedewasaan, guru sebagai
innovator (pengembangan), yaitu guru sebagai
system pembawa ilmu pengetahuan ,guru sebagai
transformator (penceramah), yaitu guru sebagai
pembawa system-system nilai pribadinya dalam
prilaku proses interaksi dengan peserta didik.
Menurut Sanusi (1991) ada beberapa ketentuan
peran guru secara konseptulal secara umum adapun
unjuk kerja guru itu mencakup beberapa aspek-
aspek kemampuan seperti kemampuan profesional,
kemampuan sosial, kemampuan personal dan
penampilan diri sebagai panutan dan teladan, dari
beberapa kemampuan yang guru harus miliki itu di
yakini dapat memberikan pemahaman yang baik
terhadap  siswa  terkhusus dalam  proses
pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
Burton dalam (Tabrani, 1989,30) bahwa mengajar

adalah upaya yang memberikan perangsang
(stimulus), bimbingan, pengajaran, dan dorongan
kepada siswa agar terjadi proses belajar-mengajar
dengan baik, dari bebrapa pendapat diatas berarti
tugas guru disaping untuk menyampaikan materi
pembelajaran guru juga harus berupaya untuk
mempengaruhi  peserta didik agar mampu
menguasai atau mempelajari bahan pelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan, selain itu juga guru
diyakini harus memiliki kemampuan dalam
berperan aktif didalam kelas berlangsung sehingga
guru harus berperan sebagai pengelola kelas guru
juga perlu menciptakan suasana gembira atau
menyenangkan di lingkungan sekolah, melalui
pengelolaan kelas yang baik dengan menjalin
keakraban antara guru dengan siswa, maka guru
dapat mengarahkan siswa lebih mudah untuk
mendorong dan memotivasi semangat belajar siswa
supaya pembelajaran yang dilakukan oleh guru
menjadi menyenangkan adapun pembelajaran
menyenangkan adalah pembelajaran yang dimana
interaksi antara guru dengan siswa, lingkungan fisik,
dan suasana memberikan peluang terciptanya
kondisi yang kondusif untuk belajar mengajar siswa.

METODE

Penelitian yang peneliti lakukan vyaitu
menggunakan  metode  penelitian  kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualtatif adalah
metode yang menghasilkan data deskriptif berupa
perkataan lisan secara langsung dari perilaku orang-
orang yang dapat diamati oleh peneliti, dalam hal ini
(Bogdan and Taylor, 2006). Mengungkapkan bahwa
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara
fundamental bergantung dari pengamatan baik
dalam kawasanya maupun peristilahanya disebut
dengan peneltian kualitatif (Kirk and Miller
Moleong, 2006).

Adapun penjelasan mengenai metode kualitatif
adalah dimana penelitian sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik penelitian
triangukasi  (gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, serta hasil peneltianya lebih
menekankan makna dari pada generalisasi semua ini
berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono,
2008). Penelitian kualaitiatif juga merupakan study
yang meneliti kualitas hubungan, aktivitas, situasi,
atau berbagai material, penelitian kualitatif lebih
menekankan kepada deskrptif holistic hal itulah
yang menjelaskan secara detail tentang kegiatan atau
situasi apa yang sedang berlangsung dari pada
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membandingkan efek perlakuan tertentu, atau juga
menjelaskan tentang sikap dan prilaku yang dimiliki
oleh orang. Seperti halnya yang dikemukakan oleh
Denzin dan Lincoln (1994) menerangkan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan latar alamiah yang bermaksud pada
obyek tertentu untuk mengetahui itu benar adanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yaitu
pada tanggal 02 Mei 2021-08 Mei 2021. Dari
penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan
beberapa data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara serta dokumentasi. Penelitian yang
peneliti fokuskan yaitu mengenai bagaimana peran
guru sebagai pengelola pembelajaran daring
berbasis WhatsApp group di kelas V sekolah dasar.
Adapun berikut merupakan hasil dari penelitian
yang diperoleh peneliti  selama  penelitian
berlangsung di SDN Nanggerang
a Proses pembelajaaran daring mengguuakan
WhatsApp group

1 Fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran
daring menggunakan WhatsApp group.
Melihat secara langsung dari observasi bagimana
proses pembelajaran secara daring yaitu
menggunakan WhatsApp group serta apa saja
fasilitas yang digunakan untuk menunjang
proses pembelajaran berlangsung, sebelumnya
juga peneliti  melihat didalam aplikasi
pembelajaran tersebut beranggotakan guru,
peserta didik dan juga orangtua atau wali dari
peserta didik tersebut, setelah dilihat oleh
peneliti secara observasi dalam  proses
pemelajaran guru memberikan pemahaman
terlebih dahulu terhadap siswa mengenai apa
yang mau diajarkan serta tujuan pembelajaran
juga disampaikan terlebih dahulu terhadap siswa
dengan menggunakan voice note yang ada di
aplikasi WAG, adapun siswa ditekankan untuk
literasi terlebih dahulu serta membaca asmaul
husna ketika proses pembelajaran belum
berlangsung, setelah dari pembelajaran yang
sudah disampaikan pleh guru kemudian guru
mengulas kembali materi ajar yang sudah
disampaikan terhadap siswa serta guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu
mengikuti pembelajaran  walaupun secara
daring, kemudian setelah pembelajaran selesai
guru memberikan tugas berupa Kkuis serta
mengulas kemali ajaran yang sudah diberikan,
Namun pada kenyataanya masih banyak orang

tua yang menjadi perantara dalam penyampaian
tugas yang diberikan oleg guru hal ini
dikarenakan tidak smua siswa klas V sekolah
tersebut tidak memiliki alat komunikasi,
sehingga ketika melihat secara observasi di
WAG masih banyak siswa yang mengumpulkan
tugasnya telat.

Peran guru sebagai penngelola pembelajaran
daring

Dari hasil observasi secara daring untuk
mengetahui bagaimana cara guru mengelola
kelas yaitu dengan menggunakan WhatsApp
group didalamnya sudah menunjukan pemberian
materi pembelajaran dengan baik serta ketika
guru melakukan pembukaan pembelajaran, inti
dari pembelajaran serta penutupan
pembelajaran, pada saat di observasi secara
daring peneliti melihat guru memberikan tugas
berupa format word untuk dikerjakan langsung
oleh peserta didik hal ini guru telah memberikan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh
siswa contohnya uraian yang memperhatikan
ranah kognitif siswa, ranah afektif siswa itu
terlinat di dalam soal-soal yang telah guru
berikan.  Didalam  proses  pembelajaran
berlangsung guru juga senantiasa memberikan
motivasi kepada siswa sehingga siswa menjadi
fokus dalam proses pembelajaran, selain itu juga
guru memberikan tugas yang relatif sederhana
dan tidak membebani peserta didik, sealin
memberi motivasi guru selalu memberikan
inovasi dalam pemberian tugas, vaitu
menggunakan kuis-kuis yang interaktif. Selain
itu dalam segi psikomotor. Guru memberikan
tugas berupa keterampilan membuat karya seni
dan hafalan qur’an dengan menggunakan voice
note. Guru kelas V juga selalu memberikan
imbauan kepada peserta didik agar mengikuti
program pembelajaran yang disediakaan oleh
pemerintah yaitu siaran edukatif melalui siaran
televisi setelaah melihat siaran inteaktif itu nanti
siswa diminta untuk merangkum dan
menjelaskan hasil pembelajaran yang dilihat
oleh siswa itu sendiri

Penggunaan waktu dan interaksi dengan pesera
didik.

Melihat dari cara penggunan waktu dalam proses
pembelajaran daring yaitu pukul 08.00 dimana
sbelum proses pembelajaran berlangsung guru
mengabsen siswa terlebih dahulu, kemudian
guru memberrikan tugas yang sebelumnya sudah
diberikan, terkait pengumpulan tugas guru juga
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tidak membebani para siswa, karena guru
mengetahui  siswanya tidak banyak yang
mempunyai alat komunikasi, tetapi dalam hal
pengumpulan tugas guru mempersilahkan
terhadap siswa kapanpun bisa dikumpulkan
Berdasarkan  pemaparan  diatas, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pememberian
waktu dalam proses pelaksanan pembelajaran
daring di kelas V tidak tentu dikarenakan guru
meberikan keleluasan kepada peserta didik
dalam pembelajara dan mengerjakan tugas,
selain dari itu kelas V SDN Nanggerang sudah
banyak yang menggunakan alat komunikasi
sehingga  didalam  proses  pembelajaran
berlanggsung tidak begitu sulit bagi guru dalam
melakan proses pembelajaranya berlangsung.

4. Interaksi guru dan peserta didik dalam
pembelajaran daring
Berdasarkan hasil dari observasi secara daring
pada kelss V dalam interaksi guru dengan peserta
didik sudah begitu baik, tebukti guru selalu
berkomunikasi dengan baik dengan siswa saat
pembelajaran berlangsung itu terlihat pada tugas
yang dikirimkan melalui WhatsApp group yang
diaman ketika ada peserta didik yang belum
begitu paham peserta didik langsung
menanyakan, selain itu ketika ada ulasan materi
yang akan diajarkan peserta didik dengan guru
selalu berinteraksi dengan baik didalam
WhatsApp group. Seperti menggunakan voice
note atau secara pesan WhatsApp.

PEMBAHASAN

Proses pembelajaran daring di SDN
Nanggerang pada masa pandemi covid-19 sedikit
terhambat. Beberapa kendala ditemukan termasuk
pada guru yang menjadi pengelola pembelajaran
pada proses pembelajaran. Kesiapan sekolah dan
guru dalam menghadapi pembelajaran ini adalah
RPP dan Silabus masih sama dengan materi kemarin
hanya saja materi pembelajaran dibuat seringkas
mungkin dan persiapan lain yang disiapkan sekolah
dengan menyiapkan kuota penuh untuk guru dalam
melaksanakan pembelajaran daring. Abad 21 ini
kata internet sudah tidak asing lagi bagi manusia,
internet menjadi satusatunya jembatan bagi kegiatan
pembelajaran daring ini. Aplikasi WhatsApp group
merupakan aplikasi yang digunakan guru dalam
menerapkan proses pembelajran daring.

Adapun pendapat dari Nagler, et al dalam
(Darmalaksa et al, 2020:6) menyatakan bahwa
WhatsApp merupakan salahsatu aplikasi yang diakui

sebagi dorongan besar pada penggunaan media
modern yang terus berkembang untuk tujuan
pembelajaran berlangsung, hal ini sangat baik
dengan zaman globalisasi seperti di Indonesia
sehingga pendidikan yang biasa saja menjadi
luarbiasa karena pembelajaran bisa berjalan
walaupun tidak secara langsung. Didalam
pembelajaran menggunakan WhatsApp memiliki
beberapa dampak positif pada prilaku yang
mempengaruhi proses pembelajaran pada peserta
didik, adapun dampak positif yang dimiliki peserta
didik seperti berbagi pengetahuan, persiapan untuk
belajar, perhatian, dan partisipasi di dalam kelas.

Dari penjelasan diatas dapat membuktikan
bahwa aplikasi yang telah guru siapkan untuk proses
pembelajaran  yaitu  menggunakan  aplikasi
WhatsApp group sudah begitu baik, dalam hal ini
guru membuat group kelas dalam aplikasi WhatsApp
tersebut yang beranggotakan guru, peserta didik dan
orangtua peserta didik. Didalam WAG guru
memberikan materi pembelajaran, berkomunikasi
dengan peserta didik atau orang tua peserta didik dan
untuk sarana peserta didik dalam mengumpulkan
tugas, melalui WhatsApp group. Namun pada proses
pelaksanaanya guru masih kebingungan karena ini
pertama kalinya pembelajaran dipindah menjadi
pembelajaran secara daring. Pembelajaran yang
tadinya dilakukan secara tatap muka namun dengan
adanya corona virus ini dipindah menjadi
pembelajaran  menggunakan daring hal ini
menjadikan guru dengan peserta didik harus
beradaptasi terlebih dahulu dengan pembelajaran
yang dilakukan menggunakan aplikasi WhatsApp
group ini.

Adaptasi yang cepat ini memberikan dampak
positif bagi guru dan peserta didik salahsatunya
yaitu materi pembelajaran yang guru sampaikan
tidak bisa seutuhnya, karena keterbatasan alat dan
media pembelajaran. Maka dari itu guru
memberikan tugas-tugas dan materi pembelajaran
yang adapat peserta didik akses dengan mudah
dalam hal ini biasanya guru memberikan tugas
berupa format word, ataupun tugas isian dalam buku
siswa dan nanti hasilnya bisa di foto dan dikirimkan
langsung melalui WhatsApp group ini.

Selain dari masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran menggunakan daring partisipasi
peserta didik yang tidak bisa mengikuti
pembelajaran dikarenakan tidak memiliki Kkuota,
bahkan kebanyakan dari peserta didik tidak
memiliki alat komunikasi yang menunjang
pembelajaran sehingga yang tidak memiliki kedua
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itu menjadikan tidak bisa mengikuti pembelajaran
daring berlangsung, beberapa orangtuapun ada yang
mengeluh kepada guru karena beberapa anak bosan
dengan pembelajaran daring berlangsung, guru
selalu memberi motivasi untuk selalu semangat dan
selalu mengikuti pembelajaran walaupun melalui
daring selain itupun guru selalu memberikan kabar
setiap pagi dan menanyakan kodisi dari peserta didik
yang akan mengikuti proses pembelajaran
berlangsung.

Dampak dari penyebaran corona virus (covid-
19) sangat terasa pada bidang pendidikan
salahsatunya adalah pada proses pembelajaran di
SDN Nanggerang. Beberapa kesulitan dialami oleh
guru langsung karena pembelajaran daring menjadi
hal baru yang dilakukan oleh guru untuk
melaksanakan proses pembelajran berlangsung
yaitu menggunakan jaringan internet. Kondisi yang
saat ini terjadi menjadikan guru harus cepat
beradaptasi  khususnya dalam  pembelajaran
menggunakan daring dan guru harus menemukan
cara yang terbaik dalam pengelolaan kelasnya
didalam proses pembelajaran agar supaya proses
pembelajaran tidak monoton.

Adapun penghambat bagi guru dalam
pengelolaan kelas di dalam pembelajaran daring ini
adalah alat komunikasi dan jaringan yang kurang
memadai, dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
gurupun tidak sedikit dari peserta didik yang lost
contac dari WhatsApp group. Tetapi setelah mencari
informasi mengenai siswa yang lost contac ternyata
mereka tidak memiliki alat komunikasi, jaringan
internet dan juga alat komunikasinya dipake bareng
dengan orang tua, kaka, maupun adiknya.

Dalam pengelolaan kelas untuk pemelajaran
menggunakan jaringan internet juga terkadang
materi yang disampaikan oleh guru tidak tuntas
menjadikan guru harus meringkas materi sesingkat
mungkin namun, partisipasi peserta didik yang
kurang begitu memadai karena terkendala kuota dan
alat komunikasi yang tidak memungkinkan,
menjadikan pembelajaran menjadi terhambat
sehingga guru harus memberikan kembali materi
yang belum diajarkan kepada peserta didik.

Selain dari peran guru dalam pengelolaan kelas
untuk pembelajaran menggunakan jaringan internet
ini peran orang tua juga harus berperan dalam proses
pembelajaran berlangsung, selain pengelolaan kelas
yang guru sulitkan ditambah dalam penilaian yang
guru lakukan, hal ini dikarenakan melihat dari
beberapa keutamaan dalam melakukan proses
penilkaian itu terjadi guru tidak mau dianggap salah

juga ketika penyampaian materi ajar, kendati guru
sudah  semaksimal  mungkin ~ mengajarkan
pembelajaran terhadap peserta didik walaupun
menggunakan aplikasi WhatsApp group.

Adapun pandangan menurut  Anderson
mengatakan bahwa terdapat tiga perinsip dalam
penilaian pembelajaran, yaitu bermakna, transparan
dan adil. (Rigianti,2020:303). dalam beberapa
prinsip yang dikemukakan diatas tidak dapat
dipenuhi secara maksimal oleh guru, terutama
prinsip adil. Adil disini guru meanalogikan bahwa
setiap peserta didik mempunyai kesempatan yang
sama dalam sistem penilaian.

Kesulitan lain dalam proses pembelajaran yang
guru dapatkan adalah masih ditemukanya peserta
didik yang mengumpulakan tugasnya terhabat
dikarenakan harus menunggu dulu orang tuanya
yang pulang dari pekerjaan dalam proses
pembelajaran ini. Tidak jarang juga guru
menemukan peserta  didik  yang  tidak
mengumpulkan tugas, ini yang akan menjadikan
terhambatnya materi pembelajatran yang telah di
sampaikan oleh guru, sehingga akan berdampak
pada penilaian.

Pendapat ini diperkuat penelitian oleh
Purwanto et, al. (2020:3) yang menyatakan bahwa
ada beberapa hambatan pembelajaran secara daring
yaitu dipengariuhi oleh jaringan internet, Kkuota,
pengajar, peserta didik dan juga orang tua peserta
didik. maka dari itu dibutuhkanya komunikasi dan
koordinasi antara kepala sekolah, guru, peserta didik
dan orang tua dari peserta didik.

Kepala sekolah dan juga guru dalam mengatasi
kesulitan dalam pembelajaran daring tidak mudah
karena dibutuhkanya proses dan pembiasaan bagi
setiap peserta didik SDN Nanggerang. Tujuanya
agar upaya dilaksanakan adalah untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih baik lagi dan membuat
peserta didik nyaman dalam pelaksanaan
pembelajaran daring.

Upaya yang dilakukan oleh guru antara lain
adalah memberikanya diperbaikan disetiap masalah
yang sebelumnya terjadi, kemudian pihak sekolah
selalu mengadakan rapat dan evaluasi atas kinerja
guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring saat
ini, berupa laporan pembelajaran di setiap akhir
pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 saat
ini.

Merujuk pada surat edaran sekertaris jendral
kementrian pendidikan dan kebudayaan Nomor 15
tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan
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belajar dari rumah dalam masa panemi covid-19

yaitu:

1. Pembelajaran dirumah dilasanakan untuk
memberikan pengalaman bermaksna bagi
peserta didik tanpa membebani tuntutan
penuntutan kurikulum

2. Materi  pembelajaran  bersifat  inklusif
disesuaikan dengan kondisi siswa dan jenjang
pendidikan

3. Aktifitas dan penguasaan disesuaikan dengan
kondisi sekolah

4. Hasil belajar diberi umpan balik secara
kualitatif

5. Menghadapkan interaksi guru, peserta didik
dan orang tua.

Dalam upaya untuk mengatasi masalah yang
terjadi pada proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru maka guru memberi fasilitas peserta didik
berupa pemenuhan kuota penugasan harus
dilaksanakan dan dikerjakan oleh peserta didik agar
peserta didik yang tidak memiliki alat komunikasi
dapat mengikuti pembelajaran yang telah
disampaikan oleh guru, gurupun selalu mendatangi
rumah peserta didik dan menanyakan kondisi yang
dimana peserta didik tidak bisa mengikuti
pembelajaran berlangsung.

Guru selalu berusaha membuat pembelajaran
agar tetap efektif dan kondusif. Sehingga proses
pembelajaran  tetap  berlangsung  walaupun
menggunakan jaringan daring dan menggunakan
aplikasi WhatsApp group. Hal ini dikarenakan
sesuatu yang harus guru lakukan selain itupun guru
melakukan motivasi bagi siswa yang belum bisa
mengikuti pembelajaran yang berlangsung seperti
pemberian pemahaman terhadap siswa agar selalu
menguikuti pembelajaran , selain itupun guru
memberikan  hal-hal yang positif dalam
pembelajaran agar pembelajaran tetap bisa
dilasanakan dengan baik dan terarah, disinipun
peran guru memiliki bebrapa aspek agar
pembelajaran bisa terus dilaksanakan walaupun
menggunakan jaringan daring atau menggunakan
aplikasi WhatsApp group.

Guru juga menyakini bahwa dengan
pemberian motivasi, ajakan seta dukungan terhadap
peserta didik itu akan menjadikan peserta didik mau
mengikuti pembelajaran walaupun menggunakan
WhatsApp group. Dampak yang terjadi setelah
berbagai upaya dilakukan guru dan sekolah yaitu
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran.
Disinipun guru dapat lebih memahami kondisi
peserta didik juga guru lebih berkoordinasi dengan

orangtua siswa sehingga proses pembelajaran
daring menggunakan aplikasi WhatsApp group itu
tetap berjalan dengan baik

Perbedaan dalam proses pembelajaran
berlangsungpun semakin meningkat walaupun
menggunakan WhatsApp group itu terlihat pada
kesigapan peserta didik yang terus menerus aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran, untuk
pengerjaan tugas selalu mengumpulkan dan ketika
proses pembelajaranpun peserta didik sering
bertanya. Itu menandakan bahwa pembelajaran
menggunakan WhatsApp group sudah mulai baik.
Harapan kedepan bagi guru dalam proses
pembelajaran kedepan menggunakan aplikasi
WhatsApp group ini adalah peserta agar lebih
paham dalam

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  kualitatif

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi melalui daring, wawancara dan
dokumentasi yang dilakukan di SDN Nanggerang
mengenai  peran guru  sebagai  pengelola
pembelajaran daring berbasis whatsapp group,
bagaimana proses pembelajaran yang dialakukan
guru saat berlangsungnya menggunakan aplikasi
whatsapp group, setelah dilakukanya upaya
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pemerintah menerapkan pembelajaran daring
untuk mencegah penyebaran covid-19 di
indonesia, pembelajaran daring dianggap
solusi terbaik dalam memberikan proses
belajar mengajar pada guru dan peserta didik,
karena pembelajaran dapat dilaksanakan
secara jarak jauh. Gurupun mengungkapkan
bagaimana sulitnya  pembelajaran daring,
salahsatunya pembelajaran menjadi terhambat
karena beberapa dari peserta didik belum
memiliki alat komunikasi, terbatasnya kuota
dan ditemukanya beberapa peserta didik yang
lost contac tidak mengikuti pembelajaran
sehingga guru harus mendatangi langsung ke
rumah-rumah peserta didik demi untuk
mengetahui apa yang mengakibatkan peserta
didik tidak mengukuti proses pembelajaran

2. Proses yang dilakukan guru saat menggunakan
aplikasi WhatsApp group dalam proses
pembelajaran berlangsung di SDN
Nanggerang.  Ketika guru  malakukan
pembelajaran daring menggunakan aplikasi
WhatsApp group sudah melakukan
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pembelajaran baik karena dididalamnya sudah
menjurus kepada tujuan pendidikan, melihat
dari cara guru menggunakan WhatsApp group
memang blm begitu aktif itu terlihat pada
proses pembelajaran yang dimana ketika guru
memberikan tugas terhadap siswa masih
banyak yang bertanya mengenai tugas yang
sudah diberikan terhadap peserta didik selain
dari itu gurupun mengetahui bagaimana proses
pembelajaran menggunakan aplikasi
WhatsApp itu masih kurang diminati oleh
siswa itu terlihat dari siswa yang masih banyak
lost contac tidak ada tetapi itu tidak menutup
keahlian guru dalam peroses pembelajaran
berlangsung agar tetap terarah yaitu dengan
guru mendatangi peserta didik ke rumah-
rumahnya untuk menanyakan kenapa tidak
bisa mengikuti proses pembelajaran, melihat
dari cara peenggunaan guru dalam aplikasi
WhatsApp group selain menjadi mengelola
kelas guru juga sering meberikan motivasi baik
itu mengajak dan menerangkan ke hal yang
lebih baik.

Saran

Berdasarkan dari beberapa kesimpulan diatas,

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1.

Guru  dapat  lebih  berinovasi  dan
mengembangkan proses pembelajaran daring
dengan lebih baik lagi dan bisa dijadikan
alternatif pilihan dalam pembelajaran tatap
muka disekolah dengan menggunakan kuis-
kuis secara digital serta untuk meningkatkan
dan menciptakan pembelajaran secara digital
yang menyenangkan dengan kebutuhan siswa
di sekolah dasar.

Peserta didik lebih diberikan pemahaman
terkait penggunaan pembelajaran dalam
jaringan terkhusus menggunakan aplikasi
WahtsApp group serta diberikanya motivasi-
motivasi lebih agar siswa dapat mengikuti
pembelajaran berlangsnung walaupun
pembelajaran dilakukan secara daring.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi penyusunan penelitian lainya secara
relevan.
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